

BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 
1. Penggunaan media sosial di kalangan siswa kelas IX C di SMP N 2 Ngawen kebanyakan menggunakan media sosial dengan rentang waktu selama 2-10 jam setiap hari. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti bersama siswa kelas IX C, Guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala sekolah. Media yang sering digunakan oleh siswa setiap harinya yaitu whatsapp, Instagram, youtube, tiktok dan facebook. Selain digunakan dalam hiburan media sosial digunakan dalam membantu pembelajaran di sekolah, seperti mengerjakan tugas dan mencari informasi untuk menambah wawasan serta menjalin komunikasi. Sehingga perlu adanya control dan bimbingan dari pihak sekolah dan orang tua dalam penggunaan media sosial yang benar agar dapat mendukung pembelajaran dan perkembangan akhlak yang baik di lingkungan sekolah.
2. Akhlak Siswa kelas IX C di SMP N 2 Ngawen sangat dipengaruhi oleh berbagai tontonan dari media sosial yang dilihat oleh siswa setiap hari. Dengan dibuktikan adanya siswa mengikuti perkembangan trend berpenampilan yang jauh diatas umur anak sekolah SMP atau berpenampilan ketat, sering diantara siswa saling memaki, kebanyakan siswa berkata kasar saat berada dalam lingkungan kelas, dan menunda-nunda waktu ibadah karena keasikan main handphone. Sehingga perlu adanya kontrol dari pihak sekolah dan orang tua dalam penggunaan media sosial setiap hari.
3. Dampak positif dan negatif dalam penggunaan media sosial siswa kelas IX di SMP N Ngawen menimbulkan manfaat dan dampak negative. Diantara dampak positifnya yaitu: Memudahkan mereka untuk berkomunikasi dan menjalin tali silaturahmi dengan sesama teman, keluarga, dan saudara. Mempermudah dalam mencari informasi dan wawasan terkait pembelajaran, serta memudahkan mereka mengerjakan tugas sekolah. Sebagai hiburan untuk melepas kepenatan siswa dengan melihat konten atau video-vidio lucu melalui media sosial. Sedangkan dampak negatif dalam penggunaan media sosial kelas IX di SMP N Ngawen yaitu: Menimbulkan rasa kecanduan yang dapat menyebabkan mereka menjadi bermalas-malasan. Merusak akhlak dan perilaku mereka seperti berkata kasar, mengikuti trend yang mencerminkan hal buruk, bahkan lupa melaksanakan ibadah solat. Mengganggu Kesehatan mata karena terlalu banyak bermain HP, bergadang dan lupa waktu hingga ahirnya kelelahan. Menyebabkan kurangnya sosialisasi dengan lingkungan sekitar akibat terpacu dengan adanya media sosial.
Dengan adanya dampak negative maka perlu adanya langkah untuk mengantisipasinya dalam penggunaan media sosial. Diantara langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam mengantisipasi dampak negative penggunaan media sosial yaitu: Memberikan bimbingan serta arahan secara rutin terhadap siswa tentang bahayanya media sosial apabila terlalu sering digunakan. Menjalin komunikasi dengan orang tua siswa untuk tetap mengontrol penggunaan media sosial anak-anak mereka dirumah. Menghukum siswa yang melanggar peraturan agar siswa tersebut jera. Mengadakan dan mengajak siswa melaksanakan kegiatan keagamaan seperti solat berjamaah, membaca sholawat, dan melaksanakan program SSN (Sekolah Sisan Ngaji).
B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap akhlak remaja di SMP Negeri 2 Ngawen, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah, orang tua, serta para remaja itu sendiri dalam memanfaatkan penggunaan media sosial secara lebih bijak dan bertanggung jawab:


1. Bagi Pihak Sekolah:
a) Sekolah harus mengadakan lebih banyak kelas tentang penggunaan media sosial yang positif dan bagaimana hal itu berdampak pada moral remaja. Ini dapat dicapai dengan menyelenggarakan seminar, workshop, atau mata pelajaran khusus yang membahas etika dan dampak penggunaan media sosial.
b) Menciptakan kebijakan atau pedoman yang jelas dan mendidik untuk penggunaan media sosial, sehingga siswa memahami batasan-batasannya dan menggunakannya dengan bijak.
c) Meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan orang tua melalui kegiatan yang berfokus pada pendidikan media sosial.

2. Bagi Orang Tua
a) Orang tua diharapkan lebih aktif mengawasi dan membimbing anak-anaknya dalam penggunaan media sosial; pengawasan ini harus mencakup jumlah waktu yang dihabiskan oleh anak-anak serta konten yang mereka konsumsi.
b) Orang tua juga harus memberikan contoh yang baik dalam penggunaan media sosial, sehingga anak-anak dapat mengikuti contoh yang baik.
c) Memfasilitasi komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak tentang pengalaman atau perasaan yang muncul sebagai hasil dari interaksi di media sosial, sehingga anak merasa didukung dan dijaga.
3. Bagi remaja
a) Diharapkan remaja lebih cerdas dalam memilih dan memfilter informasi yang mereka terima dari media sosial. Mereka juga diharapkan tidak mudah terpengaruh oleh konten yang negatif atau tidak sesuai dengan norma agama dan sosial.
b) Menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan orang lain secara positif dan memperluas pengetahuan Anda. Remaja harus menghindari perilaku negatif seperti bullying dan ucapan buruk lainnya yang dapat merusak moral mereka dan orang lain.
c) Selalu ingat bahwa kehidupan di dunia maya tidak selalu sesuai dengan kenyataan, jadi berhati-hatilah saat menilai dan menanggapi informasi yang dikirim.
4. Bagi peneliti selanjutnya
a) Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang penggunaan media sosial pada remaja, terutama yang berkaitan dengan aspek sosial dan psikologis. Penelitian lebih mendalam dapat dilakukan untuk melihat bagaimana penggunaan media sosial berdampak pada perkembangan karakter remaja dalam jangka panjang.
b) Selain penggunaan media sosial, peneliti kemudian dapat menyelidiki komponen lain yang mempengaruhi akhlak remaja, seperti peran keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial.
Diharapkan kesadaran yang lebih tinggi akan tercipta di kalangan orang tua, remaja, dan sekolah tentang pentingnya penggunaan media sosial yang sehat dan bermanfaat bagi perkembangan akhlak, moral dan karakter remaja. Semoga temuan penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi yang lebih baik untuk bangsa negara.



